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Informasi Artikel Abstak

Diterima: Prokrastinasi akademik merupakan segala sesuatu yang dilakukan berkaitan dengan
23-11-2022 penundaan penyelesaian tugas-tugas akademik tanpa adanya alasan yang jelas.
Direview: Umumnya siswa yang melakukan prokrastinasi tidak menyelesaikan tugas, dan tugas
27-11-2022 tidak dapat diselesaikan tepat waktu atau bahkan tidak dikerjakan. Ciri-ciri perilaku
Disetujui: prokrastinasi akademik yaitu penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas,
28-12-2022 keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan
Kata Kunci kinerja aktual, dan melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. Penelitian ini
Prokrastinasi menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei.
Akademik Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1 Tarakan, SMK Negeri

2 Tarakan, SMK Negeri 3 Tarakan, dan SMK Negeri 4 Tarakan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling sebanyak
150 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala prokrastinasi akademik dan
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perilaku prokrastinasi akademik siswa SMK Negeri se-Kota Tarakan, berada
pada kategori rendah sebanyak 17 siswa dengan persentase 11,3 %, siswa yang berada
pada kategori sedang sebanyak 131 siswa dengan persentase 87,3%, dan siswa yang
berada pada kategori tinggi 2 siswa dengan persentase 1,3%.

A. Pendahuluan
Coronavirus Disease-19 (Covid-19) atau masyarakat sering menyebutnya dengan virus

corona merupakan virus yang saat ini sedang melanda Indonesia bahkan dunia. Wabah
penyakit ini membuat sistem pendidikan di Indonesia berubah dengan diberlakukannya
pembelajaran secara daring. Hal ini bertujuan sebagai salah satu langkah pemerintah Indonesia
dalam pencegahan dan memutuskan rantai penyebaran COVID-19.

Proses pelaksanaan pembelajaran daring telah diatur dalam Surat Edaran Kementerian
Dinas dan Kebudayaan tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19 Nomor
4 Tahun 2020 terdapat beberapa kebijakan yaitu pembelajaran daring dapat memberikan
sebuah pengalaman pembelajaran yang sangat bermakna, tanpa menjadikannya suatu beban
dalam mencapai semua kurikulum untuk kelulusan maupun kenaikan kelas, pembelajaran
yang dilakukan di rumah dikhususkan pada pengembangan kemampuan pada kecakapan
hidup yaitu tentang pandemi Covid-19 dan tugas yang diberikan dapat divariasi antar siswa
dengan mengikuti kemampuan minat dan bakat dengan mempertimbangkan fasilitas belajar
yang dimiliki dirumah kemudian guru dapat memberikan umpan balik yang dapat membangun
(Kemendikbud, 2020).

Pelaksanaan pembelajaran daring ini tidak menutup kemungkinan memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran daring yakni proses pembelajaran secara daring
dapat dengan mudah dilakukan ataupun diakses melalui berbagai macam platform yang
terhubung kedalam jaringan, siswa dan orang tua dapat mempererat hubungan emosional
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melalui pembelajaran daring di rumah, orang tua dapat dengan mudah memantau proses dan
perkembangan hasil belajar anaknya, dan pelaksanaan pembelajaran daring dapat dilakukan
dimana saja. Adapun kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yakni pada mata
pelajaran yang berkaitan dengan praktikum pelaksanaannya kurang efektif, tenaga pengajar
yang kurang memahami penggunaan platform yang digunakan pada proses pembelajaran
daring sehingga pada saat penyampaian materi tidak dapat maksimal, apabila koneksi jaringan
kurang baik menyebabkan siswa sulit untuk melakukan login ke platform yang digunakan saat
pembelajaran daring dan menyebabkan siswa tidak memahami materi yang disampaikan
akibat suara yang terputus-putus, dan tidak banyak siswa yang melakukan penundaan baik
dalam memulai mengerjakan tugas maupun menyelesaikan tugas yang diberikan.

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disebut dengan
perilaku prokrastinasi. Ellis dan Knaus (Ghufron dan Risnawita, 2012) menjelaskan bahwa
sikap prokrastinasi adalah suatu kebiasaan melakukan penundaan yang tidak bertujuan serta
proses penghindaran tugas yang sebenarnya tidak diperlukan hal ini terjadi karena adanya
ketakutan untuk gagal dan pandangan bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan benar.
Seseorang yang melakukan perilaku prokrastinasi berpotensi akan mengalami kegagalan
dikarenakan tugas yang dikerjakan tidak dapat diselesaikan sesuai dengan batas akhir dalam
pengumpulan tugas atau mengerjakan tugas hingga selesai namun hasil yang didapatkan tidak
akan optimal.

Siswa terlambat dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata
pelajaran meskipun telah mengetahui bahwa tugas yang diberikan harus segera diselesaikan
namun mereka menganggap menunda mengerjakan tugas adalah hal yang biasa sehingga
mengabaikan tugas tersebut. Hal ini merupakan akibat kesalahan berfikir yang dialami oleh
siswa yang beranggapan guru tidak akan marah dan memberikan sanksi ketika mereka
terlambat mengumpulkan tugas tersebut dan perilaku ini terus berulang. Siswa mempunyai
kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu antara rencana dan kinerja yang
telah ditentukan sebelumnya. Pada saat mengerjakan tugas siswa telah merencanakan waktu
untuk mengerjakannya namun ketika hendak mengerjakan tugas tersebut ia menundanya
sehingga menyebabkan keterlambatan dan kegagalan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan, tidak hanya itu pada saat akan menghadapi ujian siswa lebih memilih belajar sehari
sebelum ujian daripada belajar jauh-jauh hari. Siswa sangat sulit untuk memanajemen
waktunya antara sekolah, belajar dan bermain meskipun telah membuat jadwal kegiatannya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tanggal 03 Oktober 2020 di SMK
Negeri 1 Tarakan kemudian di SMK Negeri 2 Tarakan, SMK Negeri 3 Tarakan dan SMK Negeri
4 Tarakan terdapat beberapa perilaku yang sering dilakukan oleh siswa di sekolah tersebut,
diantaranya terlambat dalam mengikuti pembelajaran secara daring dikarenakan bangun
kesiangan akibat tidur larut malam, terlambat atau bahkan tidak mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh setiap guru mata pelajaran dikarenakan siswa menunda-nunda mengerjakan
tugas yang diberikan atau bahkan siswa yang bekerja di tengah masa pandemi untuk
membantu keluarga memenuhi kebutuhan sehari-hari yang menyebabkan siswa terlena dan
tidak mengerjakan atau mengumpulkan tugas yang diberikan, tidak mengikuti ulangan harian
ataupun bahkan tidak mengikuti ujian tengah semester hal ini disebabkan karena motivasi
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untuk bersekolah siswa menurun karena dampak dari pembelajaran secara daring, menunda
dalam mengerjakan tugas dikarenakan menunggu jawaban dari teman sekelas atau bahkan
siswa tidak mengerti materi yang dijelaskan oleh guru akibat tidak mengikuti kelas daring dan
lain-lain.

Perilaku ini diperkuat dengan adanya pernyataan yang didapatkan berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada guru di sekolah, perilaku menunda-nunda yang dilakukan
siswa, antara lain; (1) Banyak nilai-nilai yang kosong akibat siswa yang terlambat
mengumpulkan atau bahkan tidak mengumpulkan tugas yang diberikan, (2) Pada saat KBM
daring ada saja siswa yang terlambat mengikuti KBM penyebabnya siswa bangun kesiangan
akibat dari tidur yang larut malam, (3) Siswa yang bekerja seringkali lalai dengan tugas dan
kewajibannya sebagai siswa, (4) Pada saat KBM daring berlangsung ada beberapa siswa yang
tidak fokus dengan materi yang dijelaskan oleh guru yang bersangkutan, hal ini disebabkan
karena siswa membuka media sosial lain pada saat KBM daring berlangsung, dan lain-lain.

Adapun hasil wawancara yang didapatkan dari siswa dan orang tua siswa, penyebab
perilaku menunda-nunda yang dilakukan oleh siswa, yakni: (1) siswa menunggu hasil jawaban
perkerjaan rumah (PR), UTS dan UAS dari temannya karena siswa tidak memahami materi
yang diberikan dan bergantung kepada teman-teman sekelasnya, (2) bermain game, sosial
media, dan menonton drama yang membuat siswa lupa waktu hingga tidak mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru dan bahkan membuat siswa tidur hingga larut malam yang
menyebabkan bangun kesiangan hingga tidak mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran
secara daring, (3) siswa yang jenuh dengan pembelajaran daring hingga membuat siswa
dengan sengaja terlambat mengikuti pembelajaran daring penyebabnya karena materi yang
dibawakan oleh guru yang bersangkutan sangat monoton dan membosankan, (4) Siswa yang
memiliki masalah dengan guru yang memberikan materi pembelajaran yang membuatnya
tidak ingin mengikuti pembelajaran, (5) Siswa yang sedang bekerja sehingga melupakan tugas
dan kewajibannya sebagai siswa karena pada saat berkerja, waktu KBM daring bertabrakan
dengan jam kerja sehingga siswa tidak mengikuti KBM daring bahkan siswa juga tidak
mengerjakan tugas yang diberikan karena merasa capek setelah berkerja, (6) Siswa yang selalu
bermain game atau sosial media, berbohong pada orangtuanya dengan mengakatakan bahwa
mereka libur dan tugas-tugas yang diberikan sudah dikerjakan, (7) Siswa beranggapan bahwa
guru tidak akan marah dan memberikan sanksi ketika mereka terlambat mengumpulkan tugas,
(8) Siswa yang sangat sulit untuk memanajemen waktunya antara sekolah, belajar dan bermain
akibat dari kecanduan bermain game dan sosial media, dan lain-lain.

Dampak dari perilaku prokrastinasi ini sangatlah besar, diantaranya banyak tugas-
tugas dengan nilai yang kurang yang berdampak pada hasil belajar siswa di rapot,
memunculkan perasaan cemas, bersalah, dan panik karena orang tua siswa dipanggil ke
sekolah untuk memenuhi panggilan guru BK, menurunkan motivasi dan minat belajar siswa
apabila jarang mengikuti pembelajaran secara daring karena siswa merasa nyaman dengan apa
yang dilakukannya padahal hal tersebut merupakan perilaku yang salah, siswa tidak
memahami materi yang disampaikan oleh guru, banyak tugas-tugas yang menumpuk akibat
dari melakukan perilaku prokrastinasi dan membuat siswa menjadi stress, pusing, tertekan,
putus asa dan bingung ingin memulai mengerjakan tugas yang mana terlebih dahulu sehingga
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menyebabkan tugas dikerjakan secara terburu-buru dan hasil yang didapatkan kurang

maksimal, dan dampak terburuk dari perilaku prokrastinasi ini adalah siswa di drop out dari
sekolah.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan menggunakan metode

penelitian survei deskriptif. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tarakan ]l
Pangeran Diponegoro, Pamusian, Tarakan Tengah, Kota Tarakan, Kalimantan Utara, SMK
Negeri 2 Tarakan Jl. Aki Balak, Karang Anyar Pantai, Tarakan Barat, Kota Tarakan, Kalimantan
Utara, SMK Negeri 3 Tarakan Jl. Karya Bersama, Bukit Mandiri, Juata Laut, Tarakan Utara, Kota
Tarakan, Kalimantan Utara dan SMK Negeri 4 Tarakan Jl. Aki Balak, Karang Anyar Pantai,
Tarakan Barat, Kota Tarakan, Kalimantan Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal
20 September - 10 November 2021. Penarikan jumlah sampel menggunakan pendapat Roscoe
(Liadi & Budiono, 2019) dengan ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30
sampai 500 orang, maka peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
150 sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan menggunakan
rumus deviasi standar dengan tujuan untuk mengetahui tinggi, sedang, atau rendahnya nilai
suatu subjek dalam penelitian, Azwar (Sofa Yunanto, 2017). Teknik Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics Version 24.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari skala yang telah diisi oleh siswa, maka
dapat diketahui bahwa perilaku prokrastinasi akademik siswa pada masa pademi di SMK
Negeri se-Kota Tarakan berada pada kategori rendah sebanyak 17 siswa dengan persentase
(11,3%), 131 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase (87,3%), dan 2 siswa pada
kategori tinggi dengan presentase (1,3%). Maka, dapat disimpulkan bahwa perilaku
prokrastinasi akademik siswa pada masa pandemi di SMK Negeri se-Kota Tarakan secara
keseluruhan berada pada kategori sedang yang berarti siswa memiliki indikasi-indikasi untuk
melakukan perilaku prokrastinasi akademik yang jika tidak ditangani oleh pihak-pihak terkait
seperti pihak sekolah, pendidik maupun orang tua maka tidak menutup kemungkinan siswa
tersebut akan melakukan perilaku prokrastinasi akademik.

Tabel 1. Hasil Analisis

Walid Curnulative
Frequency  Percent  Percent Percent
Valid :Rendah 17 113 113 113
Sedang 131 873 873 887
Tinggi 2 13 1.3 100.0
Total 150 1000 100.0
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D. Simpulan
Berdasarkan temuan peneliti, dapat disimpulkan bahwa perilaku prokrastinasi

akademik siswa pada masa pandemi di SMK Negeri se-Kota Tarakan berada pada kategori
sedang. Dari 150 siswa terdapat 2 siswa SMK Negeri di Kota Tarakan teridentifikasi melakukan
prokrastinasi akademik dengan presentase 1,3% perlu diberikannya layanan bimbingan dan
konseling untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik. 17 siswa SMK Negeri di Kota
Tarakan berada pada kategori rendah dengan persentase 11,3% yang dimana perilaku ini perlu
dipertahankan sehingga perlunya kontrol dari berbagai pihak baik sekolah maupun orang tua.
Kemudian, sebanyak 131 siswa SMK Negeri di Kota Tarakan berada pada kategori sedang
dengan persentase 87,3% yang berarti jumlah presentase ini perlu dihilangkan agar perilaku
prokrastinasi akademik siswa berada pada kategori rendah.

Indikator yang dinilai dalam penelitian ini, yaitu menunda pengerjaan tugas, menunda
menyelesaikan tugas yang sebelumnya telah dikerjakan, sengaja tidak menuntaskan tugas
akademiknya, memilih kegiatan yang sifatnya lebih menyenangkan dibandingkan mengerjakan
tugas, mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, mempersiapkan diri secara
berlebihan, memilih melakukan kegiatan yang tidak seharusnya dilakukan dalam belajar, dan
tidak dapat mengerjakan tugas akademik sesuai dengan waktu yang sudah direncanakan
sebelumnya.
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